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A. Pengertian.
Komunikasi merupakan proses kompleks yg  

melibatkan perilaku dan memungkinkan individu  

untuk berhubungan dengan orang lain dan dunia  

sekitarnya.

Komunikasi terjadi pada tiga tingkatan yaitu

• intrapersonal, interpersonal dan publik.



1. Menyampaikan ide/informasi/berita

2. Memberikan pendidikan  

3.Mempengaruhi/mengubah perilaku orang 

lain

4. Memahami (ide) orang lain



B. Unsur-unsur komunikasi

1. Pengirim pesan (komunikator) : orang yang mencoba untuk 

memindahkan suatu pesan kepada orang lain. Ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan, yaitu: 

a.Penampilan b.Penguasaan masalah c.Penguasaan bahasa

2. Pesan/message

3. Bentuk / saluran : rute pesan

4. Interkasi antara pengirim dan penerima























D. Saluran-saluran komunikasi

• Saluran / alur / rute yang digunakan oleh informasi untuk 

mencapai penerima. Beberapa factor yang mempengaruhi : 

-Lingkungan

-Media

-Human error

-Time



E. Proses komunikasi Fungsional

1. Pengiriman fungsional bahwa pengiriman yang berkomunikasi 

secara fungsional dapat menyatakan maksudnya dengan tegas 

dan jelas, mengklarifikasi dan mengkualifikasi apa yang ia 

katakan, meminta umpan balik dan terbuka terhadap umpan 

balik.

a. Menyatakan maksud dengan tegas dan jelas. Menggunakan 

komunikasi yang selaras pada tingkat isi dan instruksi  

b. Intensitas dan keterbukaan

c. Mengklarifikasi dan mengkualifikasi pesan

d. Meminta umpan balik

e. Terbuka terhadap umpan balik



2. Penerima fungsional : membuat pengkajian, maksud suatu 

pesan secara akurat.

a. Mendengarkan : aktif / pasif

b. Memberikan umpan balik

c. Memberikan validasi : menerima, memahami, dan 

menghargai.

Pola Fungsional Komunikasi

-Berkomunikasi secara jelas dan selaras

-Komunikasi emosional

-Area komunikasi yang terbuka dan keterbukaan diri

-Hirarki kekuasaan dan peraturan keluarga

-Konflik dan resolusi konflik keluarga



F. Proses komunikasi Disfungsional.

1. Pengirim Disfungsional

-Membuat asumsi yang salah

-Mengekpresikan perasaan yang tidak jelas

-Membuat respon yang menghakimi

-Ketidakmampuan untuk mengidentifikasikan keinginan 

sendiri

-Komunikasi yang tidak sesuai



2. Penerima Disfungsional

-Gagal untuk mendengarkan

-Menggunakan diskuallifikasi

-Membuat respon yang menghakimi

-Menghina

-Gagal menggali pesan pengirim

3. Pengirim dan Penerima Disfungsional

Dua jenis urutan interaksi komunikasi yang tidak sehat, 

melibatkan baik pengirim maupun penerima, yang dalam 

komunikasi pararelnya tidak dapat memfokuskan pada satu isu.



Pola Komunikasi Disfungsional

-Egosentris

-Kebutuhan mendapatkan persetujuan total

-Kurang empati

-Area komunikasi yang tertutup



G. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola komunikasi

Komunikasi sering mengalami gangguan sehingga proses

komunikasi tidak seperti yang diharapkan. Banyak hal yang 

dapat mempengaruhi komunikasi diantaranya :

a. Latar belakang budaya.

b. Ikatan kelompok atau group.

c. Harapan.

d. Pendidikan.

e. Situasi.
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a. Latar belakang budaya

Interpretasi suatu pesan akan terbentuk dari pola pikir 

seseorang melalui kebiasaannya, sehingga semakin sama latar 

belakang budaya antara komunikator dengan komunikan maka 

komunikasi semakin efektif.

b. Ikatan Kelompok atau Group

Nilai-nilai yang dianut oleh suatu kelompok sangat 

mempengaruhi cara mengamati pesan.

c. Harapan

Harapan mempengaruhi penerimaan pesan sehingga dapat 

menerima pesan sesuai dengan yang diharapkan.

d. Pendidikan

Semakin tinggi pendidikan akan semakin kompleks sudut 

pandang dalam menyikapi isi pesan yang disampaikan.
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e. Situasi.

Perilaku manusia dipengaruhi oleh lingkungan/situasi. Faktor

situasi ini adalah:

-Faktor ekologis (iklim atau kondisi alam).

-Faktor rancangan dan arsitektural (penaataan ruang).

-Faktor temporal, misal keadaan emosi.

-Suasana perilaku, misal cara berpakaian dan cara berbicara.

-Teknologi.

-Faktor sosial, mencakup sistem peran, struktur sosial dan 

karakteristik sosial individu.

-Lingkungan psikososial yaitu persepsi seseorang terhadap 

lingkungannya.

-Stimulus yang mendorong dan memperteguh perilaku.

http://www.lusa.web.id/tag/perilaku/
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http://www.lusa.web.id/tag/perilaku/








1. Faktor individu seperti karakter, kompetensi dan 

komunikasi antar profesi

2. Faktor kelompok seperti keterbatasan tenaga baik

secara kuantitas maupun kualitas dan 

hierarki/senioritas

3. Latar belakang tingkat pendidikan yang berbeda

4. Keterbatasan memahami peran masing-masing



Kolaborasi Interprofesional antar tenaga

Kesehatan memiliki beberapa dampak seperti

dampak pada :

keselamatan pasien

kepuasan pasien

kualitas pelayanan rumah sakit





Selamat Belajar


